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Abstract

Digital Printing Company is one of the SMEs engaged in digital-based printing services. Based on
observations made at the printing press in doing marketing they are still promoting and selling their
products through social sites. Likewise, in the process of ordering/sales transactions, customers must
contact via telephone or come directly to order, thus wasting time for customers to make
transactions. As well as management is still done by recording into the order book, so that there are
often errors in orders, frequent loss or damage to order notes, and the absence of periodic reports for
income reporting. The implementation of this system uses the programming language PHP and
MySQL as the database, by applying the waterfall system development method as a research
reference and will be tested using a black box. The purpose of this research is to create an online e-
marketplace system. The system that is built can increase the marketing reach of the company in
listings, the printing service company wants to build a marketing facility, an e-marketplace
application for printing services will be created, focused on disseminating information on printing
services on the web, this will provide services, facilities, chat menus, promos and provide
convenience for customers in finding information on the printing services offered.

Keywords: Application, E-marketplace, PHP, Waterfall, Black Box
Abstrak

Perusahaan Digital Printing merupakan salah satu UKM yang bergerak dalam bidang jasa
percetakan yang berbasis digital. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tempat percetakan
printing dalam melakukan pemasaran masih mempromosikan dan menjual produk mereka melalui
situs-situs social. Begitupun pada proses transaksi pemesanan/penjualan pelanggan harus
menghubungi via telephone atau datang langsung untuk memesan sehingga membuang waktu untuk
pelanggan melakukan transaksi. Serta pengelolaan masih dilakukan dengan cara pencatatan kedalam
buku pemesan, sehingg sering terjadi kesalahan dalam pesanan, sering terjadi kehilangan atau
kerusakanan nota pemesanan, dan tidak adanya laporan secara periode untuk pelaporan pendapatan.
Implementasi sistem ini menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySQL sebagai database,
dengan menerpakna metode pengembangan sistem waterfall sebagai acuan penelitian dan akan siuji
menggunakan black box. Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem e-marketplace secara online.
Sistem yang dibangun dapat meningkatkan jangkauan pemasaran yang dimiliki perusahaan dalam
listings maka perusahaan jasa percetakan ingin membangun sarana pemasaran, maka akan dibuat
aplikasi e-marketplace jasa printing yang akan dibangun, di fokuskan untuk menyebarkan informasi
jasa percetakan pada web ini akan menghadirkan layanan, fasilitas, menu chatting, promo dan
memberikan kenyamanan bagi pelanggan dalam mencari informasi jasa percetakan yang
ditawarkan.

Kata Kunci : Aplikasi, E-marketplace, PHP, Waterfall, Black Box
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat salah
satu instansi pemerintah ditingkat bawah yaitu desa.
Desa memiliki peran yang cukup penting dalam sebuah
pemerintahan dikarenakan bertugas dalam pelayanan
publik dan administrasi kependudukan [1]. Kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi sudah seharusnya
desa menjadi menjadi perhatian pemerintah untuk dapat
menyesuaikan penyelenggaraan pelayanan publik dan
administrasi  kependudukan salah satunya pada
pembuatan surat menyurat dengan menerapkan
pelayanan yang berbasis teknologi terkomputerisasi [2].
Sebab, dengan memanfaatkan teknologi
terkomputerisasi akan membantu dalam mendapatkan
informasi secara cepat dan tepat serta dapat menghasilkan
data yang berkualitas, relevan, akurat dan tepat waktu
dalam pelayanan masyarakat [3].

Merujuk pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2009 Pasal 23 ayat (1) tentang Pelayanan Publik,
disebutkan bahwa dalam rangka memberikan dukungan
informasi terhadap penyelenggaraan pelayanan publik
perlu diselenggarakan sistem informasi yang bersifat
terintegrasi [4]. Sementara dalam UU 6/2014 Tentang
Desa, dan PP 47/2015 Tentang Perubahan atas PP 43/2014
Tentang Peraturan Pelaksanaan UU 6/2014 Tentang Desa,
serta Peraturan Menteri Desa PDT dan Transmisgrasi
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2015 Tentang
Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa yaitu upaya untuk
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat desa serta
peningkatan manajemen pemerintah desa dengan
melakukan penataan administrasi kependudukan agar
lebih efektif dan efisien sehingga memudahkan staf desa
dalam bekerja maka diperlukan pengembangan suatu
sistem informasi terpadu [5]

Adanya Undang-Undang yang mengatur tentang
pelaksanaan pelayanan publik dan administasi
kependudukan terlihat bahwa Pemerintah Indonesia
sangat mengutamakan pelayanan yang baik dan
kemakmuran untuk mayarakat maupun pemerintah desa.
Hal ini tentunya memperjelas kembali bahwa pemerintah
desa sudah seharusnya menerapkan sistem informasi
pelayanan terpadu dalam peningkatan kualitas pelayanan
kepada masyarakat. Menurut Huda dkk. (2020) konsep
sistem informasi pelayanan terpadu di desa bertujuan
untuk mewujudkan tata kelola dan pelayanan yang lebih
baik bagi masyarakat serta menghimpun masyarakat dari
segala aspek dan mengintegrasikannya dengan teknologi
informasi untuk memberi manfaat lebih.

Desa Endang Mulyo merupakan daerah administratif
kecamatan Seputih Agung kabupaten Lampung Tengah,
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provinsi Lampung. Desa Endang Mulyo sebagai desa
yang jauh dari pusat pemerintahan kabupaten dan provinsi
tidak bisa dilepaskan dari permasalahan desa yang umum
terjadi. Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah
dilakukan, mekanisme pelayanan publik dan administrasi
kependudukan di desa Endang Mulyo masih
menggunakan cara konvensional, padahal insfratruktur
yang dimiliki sudah modern. Cara konvensional yang
dimaksud adalah dalam pelayanan publik tentang
informasi-informasi penting seperti informasi rencana
kegiatan-kegiatan desa, penyelesaian suatu pembangunan
desa, pengumuman pendaftaran dan penerima bantuan dan
lainnya diketahui masyarakat hanya melalui informasi
yang disampaikan dari warga ke warga lain yang belum
tentu kepastian kebernarannya.

Sedangkan dalam  pelaksanaan  administrasi
kependudukan sebagaimana contoh yang sering
dibutuhkan masyarakat yaitu pembuatan surat menyurat.
Menurut keterangan kepala desa, surat yang sering di
perlukan oleh masyarakat adalah surat keterangan
domisili, surat keterangan kematian, surat keterangan
pendatang dan surat keterangan pindah. Proses pembuatan
surat menyurat mengharuskan warga datang ke rumah
sekretaris desa atau kantor kepala desa jika kantor tersebut
dibuka. Ketidakpastian tempat untuk membuat surat
karena tidak optimalnya fungsi sentra pelayanan kepada
masyarakat menimbulkan kebingungan pada masyarakat
dan adanya biaya lebih yang harus dikeluarkan. Masalah
lainnya adalah proses pembuatan surat dapat terhambat
dikarenakan Kepala Desa sebagai penanda tangan surat
sedang tidak berada di tempat sehingga kepastian kapan
selesainya surat untuk dapat di ambil tidak dapat di
ketahui dengan pasti.

Beberapa penelitian telah dilakukan dalam rangka
untuk pelayanan publik dan administrasi kependudukan
seperti yang dilakukan oleh Melinda, Borman dan Susanto
(2017) bahwa sistem informasi pelayanan publik dapat
meningkatkan kualitas informasi sebagai konsumsi
masyarakat, maupun dapat meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat. Hal yang sama juga ditunjukan oleh
Anraeni, dkk., (2020) hasil perancangan sistem informasi
administarsi kependudukan memiliki banyak keunggulan
diantaranya dapat mengelola data kependudukan secara
efisien dan valid, pelayanan cepat, transparansi desa, dan
mempermudah pelaporan kegiatan pemerintah desa.

Berdasarkan permasalahan yang ada, mendorong
penulis untuk melakukan penelitian guna membantu
memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi desa
Endang Mulyo. Maka dibuat penelitian yang berjudul
“Sistem Informasi Sentra Pelayanan Publik Dan
Administrasi Kependudukan Terpadu dalam Peningkatan
Kualitas Pelayanan Kepada Masyarakat Berbasis Website
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(Studi Kasus: Desa Endang Mulyo”. Adanya sistem
tersebut nantinya diharapkan dapat mempermudah
masyarakat dalam mengetahui informasi publik seperti
informasi rencana kegiatan-kegiatan desa, penyelesaian
suatu pembangunan desa, pengumuman pendaftaran dan
penerima bantuan serta proses pembuatan surat menyurat
dapat dilakukan kapanpun dan dimanapu.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem buatan
manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan
komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat
untuk menghimpun, menyimpan dan mengelola data serta
menyediakan informasi keluaran kepada pemaka [9]

Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi
untuk mengumpulkan, memasukkan, dan mengolah serta
menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk
menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan
informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan [10].

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial,
dan kegiatan strategi dari suatu organisasi tertentu dengan
laporan-laporan yang dibutuhkan [11]

Sistem informasi adalah kumpulan data yang
terintegritasi dan saling melengkapi dengan menghasilkan
output yang baik guna untuk memecahkan masalah dan
pengambilan keputusan [12]

2.2. Pelayanan Publik

Pelayanan publik adalah setiap kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah terhadap sejumlah manusia
yang memiliki setiap kegiatan dan menawarkan kepuasan
meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara
fisik [13].

2.3. Administrasi

Setiap perusahaan, instansi, lembaga serta organisasi
dengan skala kecil maupun yang besar memiliki sistem
administrasi, administrasi sendiri merupakan suatu
kegiatan didalam lingkup tata usaha yang terkait dengan
surat menyurat, kearsipan, pencatatan, pembayaran serta
berbagai jenis formulir. Administrasi sebagai ilmu.
Pemikiran mengenai supremasi dalam kepemimpinan
pejabat politik atas birokrasi timbul dari perbedaan fungsi
antara politik dan administrasi, dan adanya asumsi tentang
superioritas fungsi-fungsi politik administrasi [14].

2.4. Sistem Informasi Administrasi Kependudukan
Sistem Informasi Administrasi Kependudukan, yaitu
suatu sistem informasi yang disusun berdasarkan
prosedur-prosedur dan memakai standarisasi khusus yang
bertujuan menata sistem administrasi kependudukan
sehingga tercapai tertib administrasi di bidang
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kependudukan yang meliputi Pendaftaran Penduduk dan
Pencatatan Sipil [15].

2.5. Unified Modelling Language (UML)

UML vyaitu penggambaran sistem dalam bentuk
kumpulan teks dan diagram sebagai bagian dari proses
penggambaran sistem berorientasi objek [16].

Bahasa Pemodelan Pengembangan Sistem (Unified
Modeling Language) adalah salah satu standar bahasa

yang banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan requirement, membuat analisis dan
desain, serta menggambarkan arsitektur  dalam

pemrograman berorientasi objek [17] [18]

2.6. Pengujian ISO 25010

Pada tahun 1991 I1SO 25010 diperkenalkan melalui
definisi kualitas perangkat lunak [19]. ISO 25010 adalah
tolak ukur standar yang digunakan untuk mengukur
analisis kualitas perangkat lunak yang digunakan oleh
perusahaan, institusi atau organisasi, ada model 1SO
25010 ini terdapat delapan domain (kriteria) dimana
terdiri dari sejumlah sub domain tambahan dan beberapa
sub domain yang dipindahkan ke domain lainnya[20].
Ada enam karakteristik kualitas perangkat lunak utama
1SO 25010 yaitu:
1) Fuctionality, kemampuan untuk menutupi fungsi
produk perangkat lunak yang memenuhi kebutuhan
pengguna.
Reliability, kemampuan perangkat
mempertahankan tingkat kinerja.
Usability, kemampuan vyang berkaitan dengan
penggunaan perangkat lunak.
Efficiency, kemampuan yang berkaitan dengan
sumber daya fisik yang digunakan saat perangkat
lunak dijalankan.
Maintainability, adalah kemampuan yang diperlukan
untuk melakukan perubahan perangkat lunak.
Portabilitas, adalah kemampuan yang terkait dengan
kemampuan untuk mengirim perangkat lunak ke
lingkungan yang berbeda.

2) lunak untuk

3)

4)

5)

6)

2.7. Metode Waterfall

Waterfall merupakan metodologi pengembangan
sistem yang Menyediakan pendekatan alur hidup
perangkat lunak secara sekuensial atau terurut di mulai
dari analisis, desain, pengodean, pengujian dan tahap
pendukung [21].

£ 4 Sistem Rekayasa

Informasi

Analisis H Desain HPEﬂgkodem M Pengujian ‘

-

Gambar 1. Tahapan Waterfall
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3. Metode Penelitian

Bagian ini merupakan tahapan-tahapan yang
dilakukan oleh peneliti terkait dengan seluruh aktifitas
yang dilakukan dalam mengembangkan aplikasi.

a. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dijelaskan dalam Gambar 2.

Tabap 1: Stedi Literater dan | dentifikasi

Ideritifilasi rasa lab
dibioskan pada hegloap

Pesgamnpulin dat
e e guna kam medode

Kayumn hieratar
T Fand Kan s

dan jarral peneHian WAWATCArd, Imsn

Pk dan dodoamenis

peerehitan vars s
Erang Mahio

l'akap I Anales

Ao fests e bratahan weer

] [ A Fests e bvatahan stelem

lakap 3: lesign

Perancangan Seskem mengmma kan
UML {Use Case, Actnaty dan Class

|Fagram

Ihesain Inderface menggpemakan

ooz loap Phess

lakap 4: Coding

-
Preces eonding prcgram mergpanakan babasa perregraman PHF, s ediv
e T pana kan Seahlie Teit

lakap 5 Testing

-

enmarian dikiioskan mengmenakan L4 2 0 ek F otk ol Silkabdliny
can [sahilin
b

l'akap & Hasil

Inpikemendasi Sisiem Informasi Serdra Pelayanan Patlik dan Adminitrasi
Kependedukan lerpade di lesn Endang Maho

lakap 7: Kesmpeln dan saran

[ Fesmpukin dan saran iertadap fertadap basil peneiian 1

Gambar 2. Tahapan Penelitian

b.  Usecase Diagram
Use case diagram atau diagram use case

merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem
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informasi yang akan dibuat dapat dilihat pada gambar 3.

o)
lupa password
ondag_ Profile desa Tl
Y
gend>>, " Dy mengelola
—
A R <<exionp> ——x
Masyarakat et - <<extgnd

kategori
publikasi

Terlgnd>>

Y

), data penduduk
—_ ;
<<extgna

arende>

ccortgndss <<axtend

Kepala Desa

kelola
pengguna
slstem

kelola cetak
laporan

Kegend>>
<<axfbno= b

data
meninggal

—

Com >

//
[

|

Gambar 3. Usecase Diagram

4. Hasil dan Pembahasan

Bab ini akan menjelaskan tentang pembuatan
program yang dibangun, dengan memberikan contoh
tampilan form, Implementasi merupakan tahap dimana
sistem siap dioperasikan pada tahap sebenarnya, sehingga
akan diketahui apakah sistem yang akan dibuat benar-
benar dapat menghasilakan tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan tahapan diatas maka dapat dilihat dibawah ini
adalah tampilan sistem yaitu:

A. Menu Login

Menu login adalah menu yang digunakan untuk
masuk kedalam sistem dengan memasukan username dan
password, adapun gambar sistem dapat dilihat pada
gambar 4.
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HOME

e
Gambar 7. Menu Profile Desa
Gambar 4. Menu Login
E. Menu Syarat Pengajuan
B. Menu Utama Menu syarat pengajuan adalah menu untuk
Menu utama adalah menu yang diakses oleh masing- ~ menampilkan informasi syarat pengajuan, dapat dilihat

masing pengguna sistem untuk mengelola data, adapun pada gambar 8.
gambar dapat dilihat pada gambar 5.

HOME

Gambar 8. Menu Syarat Pengajuan

o = m B = & O

Gambar 5. Menu Utama E Menu Visi dan Misi
Menu visi dan misi adalah menu untuk

menampilkan informasi visi dan misi, dapat dilihat pada

gambar 9.

C. Menu Penduduk
Menu penduduk adalah menu untuk menampilkan
informasi data penduduk, dapat dilihat pada gambar 6.

eranda  Data Penduduk  Profil Desa  SyaratPengajuansurat  Visidan Misi  Hubungi Kami HOME

a Gambar 9. Menu Visi dan Misi

Gambar 6. Menu Penduduk . .
G. Menu Hubungi Kami

D. Menu Profile Desa Menu hubungi kami adalah menu untuk
Menu profile desa adalah menu untuk menampilkan menampilkan informasi hubungi kami, dapat dilihat pada
informasi profile desa, dapat dilihat pada gambar 7. gambar 10.
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HOME

Gambar 10. Menu Hubungi Kami

H. Menu Pengajuan Surat

Menu pengajuan pengajuan adalah menu untuk
melakukan pengajuan surat yang akan dibuat, dapat dilihat
pada gambar 11.

SURAT KETERANGAN KEMATIAN

sebab

Nama Tanggal Sebab 0 Swaws

Gambar 11. Menu Pengajuan Surat

CETAK SURAT

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
KECAMATAN SEPUTIH AGUSNG
DESA ENDANG MULYO

8 Pekon Eadusg Malyo Kecamatan Sepasih Agung Lusspung Tesgah

g FListas Liw

SURAT KETARANGAN TIDAK MAMPI

Kodepos 34888

No Surat : 6/Ket. Tidak mampu/ 11/21

Yang bertandstangan dibawah ini Kepala Desa Endang Mulyo. Kecamatan seputib agung, Kabupaten
lampung tengah, dengan ins menerangkan behawa

NIK :1

Nama : 1

TTL 1/ 0001-01-01

Wanga tersebut benar adanya merupakan warga Desa Endang Mulyo, Kecamatan seputih agung. Kabupaten
lampung tengah dan menurat sepengetahuan kams benar yang bersangkutan adalah keluarga yang tidak

mampu

Demiksan Surat ini dibuat, agar dapat digunskan schagai mana mestinya.

Puralaksana. 14/1121

Staff Admin Kepala Desa Endang Mulyo

i

Sri Ayu Ningtiss

O L p——

Gambar 12. Cetak Surat
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I.  Menu Edit Profile

Menu edit profile adalah menu untuk melakukan
pengeditan data profile, dapat dilihat pada gambar
dibawabh ini :

& Anggota KK

Nomor KK : 935

Detall Blodata

NIK Hama

Gambar 13. Menu Edit Profile

5. Hasil Dan Pembahasan
Berikut hasil pengujian 1SO 25010 secara keseluruhan
pada aplikasi dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1 Hasil Keseluruhan Pengujian 1SO 25010

0,

Aspek Akval | Tdeal | Akmal | Kriteria
Functionality 584 600 9733 Sangat Baik
Usability 663 700 94,71 Sangat Baik

Total 1247 1300 95,92 Sangat Baik

Berdasarkan hasil pengujian 1SO 25010 yang telah
dilakukan dengan melibatkan 10 Responden bahwa
kesimpulan kualitas kelayakan perangkat lunak yang
dihasilkan memiliki persentase keberhasilan dengan total
rata-rata 95.92%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai persentase yang diperolen menunjukkan kualitas
perangkat lunak secara keseluruhan mempunyai skala
“Sangat Baik”.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengembangan sistem informasi sentra pelayanan
publik dan administrasi kependudukan terpadu yang
dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat pada Desa Endang Mulyo menggunakan
metode waterfall dengan tahapan analisis, desain,
coding, dan testing.

2. Sistem yang dibangun menyajikan informasi publik
secara akurat dan relevan untuk dijadikan suatu
pengetahuan umum oleh masyarakat seperti data
penduduk, syarat pengajuan, profile desa, dan hub
desa.

3. Sistem yang dibangun dapat membantu Kepala Desa
dmenandatangani surat secara virtual sehingga
pembuatan tidak terhambat ketika kepada desa tidak
berada di tempat.
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4.

(1]

(2]

(3]

[4]

(5]

(6]

[7]

(8]

(9]

Pengujian sistem menggunakan I1SO 25010 dengan
aspek functionality dan usability dengan hasil
pengujian ISO 25010 yang telah dilakukan dengan
melibatkan 10 Responden bahwa kesimpulan kualitas
kelayakan perangkat lunak yang dihasilkan memiliki
persentase keberhasilan dengan total rata-rata 95.92%.
Implementasi sistem informasi sentra pelayanan
publik dan administrasi kependudukan terpadu pada
Desa Endang Mulyo menggunakan bahasa
pemograman PHP dan MySQL sebagai database.
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